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Ramadan is the month in waiting to see all Muslims on earth. In this all Muslims 
worship given more time in comparing the days and months before. Fasting is 
among the worship which are obligatory for Muslims. Fasting is not just a hold of 
thirst and hunger of the dawn until sundown, but so many messages and the 
perceived benefits when people fasted. In Pontianak Malay society welcomes joy 
lailatul Qadr night began at night to 21 holy month of Ramadan which is often 
referred to Liquran night. Society welcomes Liquran night by making the gate of 
Keriang Bandong. Keriang Bandong Liquran prepared on the first night until the 
seventh night. Keriang Bandong are turned on at night Laylat al Qadr is believed 
to be a sign that the angel stopped them and as an expression of joy greet suksa 
night filled with glory. Keriang Bandong can be shaped like a fish, lanterns, 
crescent, star, pyramid, even to use a torch or lamp is turned on and is decorated 
the front porch and yard. Many forms of the Keriang Bandong decorate homes 
throughout the village, which further adds to the excitement of the evening rush 
Tatyana Qadr. 
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PENDAHULUAN 
Bulan Ramadhan ialah bulan yang 
sangat dinanti dengan suka cita oleh 
seluruh umat muslim.  Pada bulan 
Ramadhan  umat muslim diberikan 
waktu beribadah yang lebih.  Begitu 
banyak hal positif yang dapat dilakukan 
selama bulan suci Ramadhan, sehingga 
seluruh umat muslim berbuat kebaikan 
demi mendapatkan pahala, berpuasa 
merupakan kewajiban yang harus 
dilakukan umat islam. pada sepertiga 
malam terakhir dari bulan suci 
Ramadhan yang penuh dengan berkah 
ini terdapat malam Lailatul Qadar. 
Malam Lailatul Qadar yaitu suatu 
malam yang dimuliakan oleh Allah, 
pada malam Lailatul Qadar diyakini 
hanya terjadi pada malam-malam ganjil 
di bulan suci Ramadhan, diantaranya 
pada malam ke 21, 23, 25, 27, 29, dan 
31. 
Pada masyarakat melayu 
Pontianak suka cita menyambut malam  
Lailatul Qadar di mulai pada malam ke 
21 dibulan suci ramadhan yang kerap 
disebut dengan malam Liquran. 
Masyarakat menyambut malam Liquran 
dengan cara membuat gerbang dari 
keriang bandong. Keriang bandong 
disiapkan pada malam pertama Liquran 
hingga malam  ketujuh dengan berbagai 
macam bentuk keriang bandong. 
Keriang bandong yang dihidupkan pada 
malam Lailatul Qadar diyakini sebagai 
tanda agar malaikat singgah kepada 
mereka dan sebagai ungkapan suksa cita 
menyambut malam yang penuh dengan 
kemuliaan.  Keriang bandong tersebut 
dapat berbentuk seperti ikan, lampion, 
bulan sabit, bintang, limas, bahkan 
dengan menggunakan obor atau pelita 
yang di hidupkan dan di hias di depan 
teras rumah maupun halaman rumah. 
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Berbagai macam bentuk keriang 
bandong tersebut menghiasi rumah-
rumah di sepanjang kampung, yang 
semakin menambah kemeriahan 
menyambut malam lailatul qadar. 
Kebiasaan menghidupkan keriang 
bandong setelah berbuka puasa sembari 
menunggu adzan isya yang dilakukan 
para remaja tersebut membuat daya tarik 
tersendiri pada saat menyambut malam 
Lailatul Qadar. Kemeriahan dan 
kebahagiaan sangat terpancar di wajah 
para remaja yang bersemangat 
menyambut malam Liquran. Sungguh 
pada malam ini terlihat dengan jelas 
keindahan cahaya yang terpancar dari 
keriang bandong. Sebagian masyarakat 
meyakini bahwa cahaya ini dipercayai 
masyarakat sebagai penuntun agar 
kemulian dimalam Lailatul Qadar 
menghampirinya. 
Seiring dengan perkembangan 
zaman, tradisi dan kebiasaan masyarakat 
saat menyambut malam Lailatul Qadar 
dengan menghidupkan keriang bandong 
didepan rumah sudah  mulai jarang 
terlihat bahkan hampir tidak lagi 
ditemukan di perkotaan. Kesibukan 
menjadi alasan utama sehingga 
kebiasaan yang indah dan unik ini sudah 
mulai dilupakan  bahkan ditinggalkan. 
Hal ini yang menginspirasi penggarap 
untuk mengangkat dan menjadikan 
gagasan ide cerita yang berasal dari 
kebiasaan masyarakat melayu pontianak 
pada sebuah garapan tari. 
Seni tari mampu menunjukan 
cerita atau berbagai peristiwa yang 
terjadi dan merupakan salah satu media 
untuk menghidupkan lagi kebiasaan 
yang sudah mulai terlupakan. Gerak-
gerak yang indah serta mengandung 
berbagai macam makna yang coba 
diungkapkan penggarap untuk 
menyampaikan pesan kepada 
masyarakat yang menyaksikannya. 
Menurut Sumaryono (2006:2) tari 
adalah jenis kesenian yang terkait 
langsung dengan gerak tubuh manusia. 
Tubuh menjadi alat utama, dan gerak 
tubuh merupakan  media dasar untuk 
mengungkapkan ekspresi seni tari. 
 
METODE 
Metode dan  tahapan yang 
diterapkan dalam penggarapan karya tari 
merujuk pada langkah pencarian dan 
penggarapan, pengembangan, dan 
pembentukan  ide-ide kreatif sebagai 
dasar penggarapan.  Metode mengarah 
ke cara-cara yang akan diterapkan dalam  
proses penciptaan, sedangkan tahap 
mengarah ke sistematika proses  
penciptaan. Metode dan tahapan penting 
digunakan, karena dalam  proses 
penggarapan juga memerlukan suatu 
kerja sistematis untuk mempermudah 
penulisan agar dapat berjalan sesuai 
dengan kerangka konsep yang telah 
ditentukan. Metode dan tahap 
penciptaan dalam karya tari Liquran 
meliputi eksplorasi, pengolahan, 
penerapan, evaluasi dan revisi. 
 
Eksplorasi 
Selanjutnya setelah penggarap 
menentukan konsep garap, langkah yang 
akan ditempuh selanjutnya adalah 
dengan melakukan proses eksplorasi. 
Pada tahap ini merupakan tahap 
pengembangan ide, kreatifitas 
penggarap atau sebuah rangsang untuk 
berfikir dan berimajinasi serta dapat 
merasakan dan menyampaikan isi 
garapan. Menurut Hawkins (2003:76) 
menyatakan bahwa suatu tahapan kritis 
dari aktivitas kreatif adalah 
mengejewantahkan hasil pencerapan 
pancaindera dan pikiran imajinatif ke 
dalam gerak yang mengandung kualitas-
kualitas yang melekat dalam bentuk 
tarian yang dibayangkan. 
Penggarap pun mencoba untuk 
melakukan pendekatan-pendekatan 
dengan mewawancarai sumber yang 
dapat dipercaya. Sumber yang dituju 
oleh penggarap tentunya diharapkan 
mampu memberikan penjelasan yang 
rinci mengenai tema dan landasan dalam 
garapan, sehingga penggarap dapat 
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mengaplikasikan kedalam garapan 
dengan tepat.Setelah mendapatkan 
informasi yang dirasa penggarap cukup 
memberikan stimulus atau langkah awal. 
Selanjutnya dalam proses 
penggarapan, penggarap coba 
mengembangkan potensi yang berasal 
dari informan kemudian mencoba 
mengenalkan dan mengaplikasikannya 
langsung dalam bentuk gerak tari. Pada 
proses ini, penggarap juga berusaha 
untuk menjajaki setiap aspek-aspek yang 
ada didalam tubuh penari serta 
pencapaian dalam memahami dan 
mendalami isi tarian. Hal ini bertujuan 
agar para penari dapat merasakan satu 
rasa dalam garapan ini.Selanjutnya, 
pemilihan kostum yang akan digunakan 
telah difikirkan penggarap, penggarap 
coba memberikan sentuhan-sentuhan 
nuansa etnik melayu, tentunya dengan 
pemilihan desain yang sesuai dengan isi 
garapan serta tentunya tidak 
mengganggu gerak penari. 
 
Pengolahan 
Bahan-bahan hasil eksplorasi 
selanjutnya diolah dengan cara : 
1. Menemukan 
Pada awalnya penulis menemukan 
bentuk ataupun motif gerak yang 
disesuaikan dengan isi garapan 
serta suasana yang akan diusung. 
Bentuk atau motif gerak nantinya 
dapat mengungkapkan tema yang 
diinginkan penulis. Penulis mencari 
dan mencoba motif gerak saat 
berada diruang kaca guna 
menemukan gerak yang sesuai 
dengan kebutuhan garapan. 
2. Pembentukan 
Pada proses in penulis membentuk 
motif gerak yang telah ditemukan, 
dan penulis mulai menyeleksi dan 
memilih motif gerak yang ada dan 
disesuaikan dengan kemampuan 
para penari. Pada tahap ini penulis 
sering menemukan gerak yang 
harus diubah dan disesuaikan 
dengan kemampuan penari. Penulis 
dapat membagi mana gerak yang 
sesuai dengan setiap penarinya, hal 
ini dikarenakan kemampuan setiap 
penari berbeda. Pada proses ini 
penulis juga sering berkomunikasi 
dengan penari agar penulis 
mengetahui bagian mana yang 
dianggap sulit, agar penari mampu 
menyampaikan isi garapan. 
3. Memadukan 
Pada proses ini penulis mulai 
memadukan gerak tari dengan 
musik iringan tari, karena keduanya 
merupakan satu bagian yang saling 
mengisi dan mendukung sehingga 
dibutuhkan waktu latihan bersama 




Metode dan teknik penerapan 
dilakukan dengan beberapa alternatif 
seperti langkah-langkah berikut agar 
memudahkan para pendukung untuk 
mencerna, mengerti, memahami, dan 
mengaplikasikan keinginan penulis. 
Penulis memulainya dengan langkah 
menuangkan konsep atau ide garapan 
kepada semua pendukung baik itu 
penari, pemusik, dan kepada tim artistik. 
Kepada penari khususnya, penulis coba 
melakukan eksplorasi secara bersama-
sama dan pada tahap ini penulis 
mencoba memberikan teknik gerak yang 
dibutuhkan. Seluruh penari memiliki 
kemampuan dan gaya menari yang 
berbeda, pada saat ini penulis 
memfokuskan pada penyempurnaan 
gerak rampak sehingga menjadi satu 
gerak yang utuh dan rapi. Untuk proses 
penggarapan iringan musik iringan tari, 
beberapa kali para pemusik 
memperhatikan gerak tari. Setelah 
memperhatikan para penari, pemusik 
mulai menghitung dan menentukan pola 
garapan iringan musik tari. Selanjutnya 
penari dan pemusik melakukan proses 
penggarapan dan pemolesan garapan 
ditempat yang berbeda atau latihan 
mandiri. Setelah penulis merasa cukup 
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latihan mandiri, penulis mulai 
melakukan latihan gabungan kembali. 
Seiring dengan berjalannya proses 
garapan tari dan musik, tim artistikpun 
diharapkan sudah mulai mengikuti dan 
melihat proses garapan untuk mulai 
memikir konsep panggung seperti apa 
yang tepat dalam garapan ini. Memasuki 
proses garap yang sering dilaksanakan 
tentunya evaluasi selalu dilakukan. Cara 
ini dilakukan agar para penari dan 
pemusik dapat menyatukan rasa dan 
menjalin komunikasi dan kerjasama 
yang baik dalam proses garapan  ini. 
 
Evaluasi 
Setelah kerangka garap ini selesai 
dilakukan, penulis melakukan 
beberapakali evaluasi pada beberapa 
bagian garapan.  Adapun evaluasi yang 
dilakukan adalah dengan memperhatikan 
elemen dasar yaitu ruang, waktu dan 
tenaga dalam mencari, bentuk penyajian, 
pengungkapan isi garapan, 
keharmonisan musik iringan tari dengan 
gerak tari, busana, properti, serta 
kesatuan elemen yang ada dalam satu 
garapan tari yang utuh. 
 
Revisi  
Setelah ada masukan-masukan 
dari Ismunandar,SH,S.sn,M.Pd, dan 
Winda Istiandini M.Pd, penulis coba 
melakukan revisi atau perbaikan dalam 
gerakan-gerakan yang belum terlihat 
maksimal. Detail gerak dan ekspresi 
penjiwaan pada garapan ini harus lebih 
diperhatikan kembali oleh penulis. 
Penyesuaian pemanfaatan ruang dan 
rampak gerak diupayakan penulis untuk 
latihan lebih terinci dan semaksimal 
mungkin agar karya tari yang disajikan 
semakin mendekati kesempurnaan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Tari Liquran merupakan sebuah 
tari kreasi baru yang digarap dalam 
bentuk berkelompok. Tarian ini 
disajikan oleh empat belas orang penari, 
yang terbagi pada tiga babak. Tari ini 
menceritakan tentang suka cita 
masyarakat muslim melayu menyambut 
malam lailatul qadar. Ragam gerak khas 
melayu yang kemudian dikembangkan 
untuk menambah nilai estetika dan 
menyampaikan isi tarian disajikan pada 
garapan ini. Busana ciri khas masyarakat 
melayu sangat menunjang garapan ini. 
Pada tari ini, iringan musik yang 
digunakan adalah musik kreasi melayu. 
Pada karya ini komposisi musik ditata 
oleh Muclisul Amal dan pemusik 
IKANMAS (Ikatan Mahasiswa Seni). 
Durasi pementasan tari Liquran ini 
kurang lebih empat pulih lima menit. 
 
Struktur Pertunjukkan 
Sturktur pertunjukan karya tari 
Liquran terdiri dari babak awal, babak 
tengah, dan babak akhir yang digarap 
sedemikian  rupa agar menjadi kesatuan 
yang utuh dan maksimal.  Adapun 
penjelasan dari tiap-tiap babak tersebuut 
sebagai berikut : 
 
Babak Awal 
Pada bagian pertama diawali 
dengan ilistrasi saat menunggu waktu 
untuk berbuka puasa. Penari 
menampilkan gerakan-gerakan sebagai 
bentuk simbol waktu, kemudian 
mengungkapkan rasa dahaga dan lapar 
saat menjalankan ibadah puasa. 
 
Babak Tengah 
Pada bagian kedua ini 
menampilkan suasana suka cita setelah 
berbuka puasa dan menunggu waktu 
shalat isya dan tarawih. Pada saat ini 
penari menampilkan suasana riuh 
gembira dikampung dengan menari di 
sekitar rumah dan keraton dengan 
menhidupkan keriang bandong, pelita 
dan obor. 
 
Babak  Akhir 
Pada bagian akhir karya tari 
liquran ini, penari menceritakan 
bagaimana perjalanan seorang manusia 
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dikehidupannya. Disimbolkan dengan 
busana penari berwarna hitam diujung, 
yang diisyaratkan sebagai bentuk 
kekhilafan atas perilaku dan sikap 
manusia yang kurang baik atau keliru. 
Kemudian disambung dengan busana 
penari yang berwarna warni, yang 
menggambarkan kebaikan dan 
kebahagiaan didalam hidup manusia. 
Selanjutnya pada bagian akhir 
disambung dengan busana penari 
berwarna putih, yang diibaratkan bahwa 
pada akhirnya manusia itu akan mati 
dengan dibalut kain kafan putih. Selain 
itu putih juga disimbolkan sebagai rasa 
ingin mensucikan kembali jiwa dan raga 
ini sebelum kembali pada sang pencipta. 
Pada akhir cerita diibaratkan sebagai 
manusia yang mendapatkan keberkahan 
malam Lailatul Qadar. 
 
Tata Rias dan Busana 
Tata rias dan busana tak luput dari 
unsur penunjang sebuah karya tari. Hal 
ini sangat penting sebab dengan tata rias 
dan busana yang tepat akan memperkuat 
setiap karya tari yang akan di tampilkan. 
Sumaryono (2006:100) menyatakan 
bahwa rias dan busana untu suatu tari, 
bukan hanya memperhitunhkan aspek 
kemeriahan atau glamornya saja, 
melainkan memiliki makna lain, baik 
dari bentuk yang simbolis maupun 
realis.  
Tata rias merupakan unsur yang 
tidak dapat di pisahkan dari dunia tari. 
Selain untuk mempercantik, tata rias 
juga berfungsi untuk mempertegas 
sebuah karakter. Pada karya Liquran tata 
rias yang digunakan ialah rias cantik. 
Busana tari merupakan faktor 
penting dalam sebuah garapan, dengan 
busana yang di gunakan mempertegas 
sebuah adegan cerita, oleh sebab itu tata 
busana tari harus di sesuaikan. Pada 
karya tari Liquran para penari 
mengenakan beberapa busana yang 
berbeda dalam setiap babaknya. Pada 
babk awal penari menggunakan busana 
kebaya modifikasi dengan dipadukan 
celana berwarna hijau polos yang telah 
di kreasikan pada bagian depan 
menyerupai rok bercorak insang agar 
para penari leluasa dalam bergerak. Pada 
babak tengah penari menggunakan 
buasan khas melayu yaitu baju kurong 
yang berbahan polos di padu padankan 
dengan kain sarung corak insang 
berwarna warni. Terdapat pula lima 
penari yang menggunakan busana 
berwarna putih. Sedangkan pada babak 
akhir busana yang di gunakan lebih 
bervariasi. Terdapat penari yang 
menggunakan kostum berwarna hitam 
dan putih serta penari yang 
menggunakan baju kurong. Semua tata 
busana yang di gunakan memiliki makna 
dan kebutuhan garapan. 
 
 













Properti tari merupakan salah satu 
penunjangdalam sebuah karya. Terdapat 
pelita atau obor yang menghiasi area 
sekitar pentas, dan terdapat pula keriang 
bandong yang telah di beri cahaya di 
dalamnya. 
 
Gambar 4 (obor bambu) 
 
 
Gambar 5 (keriang bandong) 
 
Tata Teknik Pentas 
Tata teknik pentas merupakan 
unsur pendukung dalam sebuah 
pementasan. Konsep tata teknik pentas 
yang baik ialah dengan menyesuaikan 




Tata cahaya merupakan salah satu 
unsur penting dalam pementasan. Fungsi 
dari tata cahaya tersebut adalah untuk 
menerangi panggung, sebab apabila tata 
cahaya tidak tepat akan mengurangi 
pencahayaan di atas panggung sehingga 
akan mengurangi objek dengan jelas. 
Tata cahaya juga mampu menciptakan 
kesan adanya jarak, ruang, waktu dan 
suasana dari suatu kejadian dalam suatu 
pertunjukan pementasan. Tata cahaya 
dapat di manfaatkan untuk menentukan 
objek dan area yang akan di sinari di 
atas panggung. Dengan cahaya, 
penonton secara normal akan dapat 
melihat seluruh area panggung, guna 
memberikan fokus perhatian pada satu 
adegan tertentu. Tata cahaya dalam 
karya liquran ini terdapat dua jenis, yaitu 




Setting panggung merupakan 
kegiatan tata teknik pentas. Menurut 
Pramana Padmodarmaya (1988:27) 
menyatakan tata teknik pentas 
merupakan pelaksanaan tata atau aturan 
serta penguasaan cara kerja benda-benda 
di luar manusia (pemeran) yang berada 
di dalam ruang dan waktu yang berlaku 
di tempat pertunjukan kesenian. Dalam 
sebuah karya tari di butuhkan tata 
panggung untuk menampilkan sebuah 
garapan. Kegiatan menata panggung 
dapat di lakukan seminggu sebelum hari 
pementasan. Pada saat kegiatan penataan 
ini berlangsung, penulis menentukan di 
mana letak unsur pendukung di 
letakkan. Penggunaan level berada di 
sudut kanan area penonton. Terdapat 
pula panggung menyerupai keraton 
Kadirian Pontianak di sudut kiri 
penonton. Terdapat pula rumah-rumah 
kecil yang berada di bagian depan 
penonton dan di belakang sudut kiri 
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penonton. Beberapa buah keriang 
bandong turut menghiasi penggung. 
 
Konsep Penciptaan 
Gerak dasar melayu menjadi 
pijakan dalam garapan ini. 
Pengembangan gerak dasar melayu 
disesuaikan dengan tema garapan guna 
menunjang alur cerita garapan tari. 
Penulis mencoba mengembangkan unsur 
utama dalam desain gerak dasar melayu 
dan penulis menemukan bentu-bentuk 
gerak baru guna menciptakan kekuatan 
yang dapat mengiringi tema garap yang 
diusung dan menemukan keharmonisan 
dan keselarasan antar gerak dan tema 
garapan. 
Garapan tari memiliki tujuan yang 
ingin disampaikan kepada penonton 
yang menyaksikannya. Garapan tari ini 
ingin menyampaikan bagaimana suka 
cita dalam menyambut malam lailatul 
qadar yang di yakini merupakan malam 
yang baik dari seribu bulan. Selain 
beribadah, beberapa masyarakat 
menyambut datangnya malam liquran 
dengan adat budaya tradisi masyarakat 
setempat yang berkembang.  
Begitu pula dengan musik iringan 
tari yang digarap sedemikian rupa dan di 
sesuaikan dengan kebutuhan garapan 
tari liquran. Suasana musik iringan tari 
sangat mempengaruhi struktur dramatis 
sebuah tarian. Iringan yang digunakan 
adalah iringan dasar musik melayu dan 
beberapa iringan yang diadopsi dari luar 
musik melayu. 
Jumlah penari pada garapan ini 
berjumlah tiga belas orang penari yang 
keseluruhannya merupakan penari 
wanita. Dalam garapan ini, penulis 
membutuhkan beberapa orang yang 
berperan sebagai masyarakat biasa yang 




Pada babak awal menceritakan 
tentang suasana menjelang saat akan 
berbuka puasa. Seorang penari yang 
mengisahkan bagaimana menahan hawa 
nafsu, haus dan lapar saat menjalankan 
ibadah puasa. Dan terdapat pula lima 
penari yang berada di atas level sebagai 
simbol waktu. Simbol waktu yang di 
tampilkan penari dipertegas dengan 
iringan musik multimedia yaitu 
metronom. Saat bersamaan terlihat 
seorang penari yang berada di atas level 
lainnya muncul, dan mengisahkan 
bagaimana ketika kita tidak dapat 
melakukan ibadah puasa namun tidak 
mengurangi kebahagiaan di bulan suci 
ramahdan. Setelah tujuh penari tersebut 
bertemu, mereka menari bersama dan 




Pada babak tengah suka cita 
berbuka puasa semakin terlihat, dikala 
muda mudi sekitar keraton Kadiriah 
berkumpul sambil menghidupkan obor, 
pelita dan keriang bandong yang di 
dalamnya telah diberi cahaya dari lilin. 
Sesekali mereka bercengkrama, 
bersenda gurau, bermain ular naga, 
bahkan berlari-lari menambah 
kemeriahan malam liquran. Terdapat 
pula tujuh penari wanita yang cantik 
menari tari tradisi keriang bandong yang 
berkembang pada masyarakat melayu 
keraton Kadiriah Pontianak. 
 
Bagian Akhir 
Kisah tentang perjalanan hidup 
manusia tentunya berwarna, dimana 
manusia tentunya pernah melakukian 
kesalahan ataupun perbuatan yang 
kurang baik, di sisi lain tentunya 
manusia akan berusaha untuk 
memperbaiki diri menjadi insan yang 
lebih baik. Warna warni kostum para 
penari merupakan simbol dari pada 
kisah perjalanan hidup seorang manusia. 
Tiga belas penari beradegan pada babak 
ini. Penari yang mengenakan kostum 
berwarna hitam sebagai simbol sesuatu 
yang kurang baik, berlanjut pada penari 
yang mengenakan kostum berwarna 
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putih sebgai simbol kebaikan. Dalam 
adegan babak akhir ini, seorang penari 
menjadi fokus utama memainkan peran 
seseorang yang mendapatkan kesucian 
malam lailatul qadar. Suasana khidmat 
dan mengharukan terjadi di bagian akhir 




Tari Liquran merupakan sebuah 
tari kreasi baru yang digarap dalam 
bentuk berkelompok. Tari Liquran di 
bawakan oleh tiga belas orang penari 
yang penyajiannya dibagi menjadi tiga 
babak.  Menurut Sumaryono (2006:2) 
tari adalah jenis kesenian yang terkait 
langsung dengan gerak tubuh manusia. 
Tubuh menjadi alat utama, dan gerak 
tubuh merupakan media dasar untuk 
mengungkapkan ekspresi seni tari. Tari 
merupakan ungkapan sebuah rasa, 
sebuah ide, sebuah karya, yang 
diungkapkan dengan seluruh anggota 
tubuh dengan media gerak sebagai 
bentuk komunikasi yang relatif berbeda. 
Tari dapat diibaratkan sebagai 
bahasa gerak yang didalamnya terdapat 
sebuah simbol, makna, dan tujuan yang 
dapat dinikmati. Didalam kehidupan 
bermasyarakat, tari memiliki peranan 
penting dalam kehidupan. Hal ini dapat 
kita lihat seiring berjalannya waktu, tari 
yang dulunya berfungsi sebagai sarana 
upacara dan adat, kini berjalan 
mengikuti perubahan seperti menjadi 
media sarana hiburan, pengembangan 
diri, bahkan menjadi identitas suatu suku 
masyarakat. 
Iringan musik yang digunakan 
adalah iringan dasar musik melayu dan 
beberapa iringan yang diadopsi dari luar 
dasar musik melayu guna menunjang 
suasana. Soedarsono (1978:26) 
menyatakan bahwa musik dalam tata tari 
bukan hanya sekedar iringan, tetapi 
musik adalah partner tari yang tidak 
boleh ditinggalkan. Hal serupa 
deiungkapkan Hawkins (2004:100) 
bahwa masuknya musik akan selalu 
memberikan semangat baru bagi 
pertunjukan, meningkatkan 
dinamikanya, dan memperkuat 
kontinyunitas serta keutuhan dari semua 
yang ada didalam garapan. Pada tari 
Liquran ini alat musik yang digunakan 
diantaranya ialah accordeon, gitar, biola, 
bansuri, duduk, string keyboard, beruas, 
rebana, beduk, darbuka, musik 
multimedia serta terdapat pula vocal 
seperti suara adzan dan ayat-ayat suci Al 
Quran sebagai kebutuhan garapan. 
Dalam dunia seni pementasan 
menjadi sebuah wadah untuk 
menampilkan hasil karya dari ide dan 
kreativitas para pelaku seni. Agar 
pementasan menjadi menarik tentunya 
tempat pertunjukan merupakan hal yang 
harus diperhatikan sehingga tidak terjadi 
sesuatu yang tidak diinginkan. Karya 
tari Liquran ini dipentaskan di lapangan 
terbuka di kampus II FKIP UNTAN 
dengan empat stage panggung.  
Pementasan adalah puncak kerja 
keras dari sebuah proses penciptaan 
seuah karya. Menentukan jadwal 
pementasan tidaklah mudah, mengingat 
semua pendukung yang terlibat memiliki 
kegiatan yang berbeda-beda. Hal ini 
menjadikan penulis harus bekerja lebih 
ekstra demi kelancaran pementasan. 
Proses latihan dilakukan bersama para 
penari dan pemusik agar bisa 
menampilkan sebuah karya yang baik. 
Setelah melalui proses latihan yang 
panjang akhirnya pementasan karya 
Liquran ini diadakan selama dua hari 
yaitu pada 25 Maret saat sedang tugas 
akhir dan pada 26 Maret 2014 
berlangsung pementasan terbuka untuk 
umum. 
Proses latihan dilakukan terlebih 
dahulu guna mencapai hasil yang 
maksimal. Para penari yang terpilih 
tentunya dengan kondisi kesehatan yang 
baik, sebab mmereka akan menjalani 
proses latihan yang panjang. Kriteria 
pemilihan penari disesuaikan dengan 
kemampuan pencapaian materi garapan, 
dan mampu menyampaikan isi garapan. 
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Dalam pemilihan iringan musik, penulis 
terlebih dahulu menyampaikan ide 
garapan dan keinginan musik iringan tari 
kepada composer.  
Hal yang sangat penting saat 
proses berlangsung ialah saat penulis 
memperhatikan kesesuaian iringan 
musik tari dengan ragam gerak tari. Pada 
tahap ini penulis mengupayakan adanya 
saling keterbukaan antar penulis, penari 
dan pemusik guna menyampaikan rasa 
nyaman antara gerak dan musik iringan 
tari.  Suasana musik iringan tari sangat 
mempengaruhi struktur dramatis sebuah 
karya tari yang diusung. 
Tata teknik pentas merupakan 
unsur pendukung dalam sebuah 
pementasan. Konsep tata teknik pentas 
yang baik ialah dengan menyesuaikan 
dan di rancang sesuai dengan kebutuhan 
garapan. 
Tata cahaya merupakan  salah 
unsur penting dalam pementasan. Fungsi 
dari tata cahaya tersebut adalah untuk 
meerangi panggung, sebab apabila tata 
cahaya tidak tepat akan mengurangi 
pencahayaan di atas panggungsehingga 
mengurangi objek dengan jelas. Tata 
cahaya juga mampu menciptakan kesan 
adanya jarak, ruang, waktu dan suasana 
dari suatu kejadian dalam suatu 
pertunjukan. Tata cahaya dalam karya 
Liquran ini terdapat dua jenis, yaitu tata 
cahaya alami dan tata cahaya buatan. 
Setting panggung merupakan 
kegiatan tata teknik pentas. Pramana 
Padmodarmaya (1988:27) menyatakan 
tata teknik pentas merupakan 
pelaksanaan tata atau aturan serta 
penguasaan cara kerja benda-benda di 
luar manusia (pemeran) yang berada di 
dalam ruang dan waktu yang berlaku di 
tempat pertunjukan kesenian. Kegiatan 
menata panggung dapat di lakukan 
seminggu sebelum hari pementasan. 
Pada saat kegiatan penataan ini 
berlangsung, penulis menentukan di 
mana letak unsur pendukung di tata. 
Penggunaan level berada di sudut kanan 
area penonton, terdapat pula panggung 
menyerupai keraton Kadiriah Pontianak 
di sudut kiri penonton. Terdapat rumah-
rumah kecil yang berada di bagian 
depan penonton dan di belakang sudut 
kiri penonton. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Sebagai akhir dari uraian garapan 
tari kreasi baru bertajuk liquran, terdapat 
beberapa hal yang dapat di simpulkan, 
yaitu Karya tari liquran merupakan 
sebuah hasil karya tari kreasi baru yang 
dalam bentuk penyajiannya 
berkelompok yang berakar dari tradisi 
masyarakat melayu. Dalam garapan tari 
ini mengisahkan tentang suka cita 
menyambut malam lailatul qadar. 
Iringan musik yang di gunakan pada 
karyaini berupa garapan musik kreasi 
melayu. 
Karya tari liquran ini di garap 
setelah melalui lima tahapan, di 
antaranya tahap eksplorasi, taham 
improvisasi, tahap pembentukan, tahap 
evaluasi, dan tahap komposisi yang di 
gabungkan dan di sajikan dalam bentuk 
sebuah pementasan tunggal. Tata busana 
yang dikenakan berupa kreasi melayu 
yang dipadankan motif masyarakat 
melayu yaitu corak inasng, sedangkan 




Pelestarian dan pengembangan 
kesenian tradisional daerah setempat 
merupakan tanggung jawab kita bersama 
sebagai generasi penerus bangsadan juga 
sebagai bentuk kekayaan kalimantan 
barat. Kesenian merupakan wadah suatu 
kegiatan yang menghasilkan nilai 
estetika yang tinggi dalam setiap hasil 
karya. 
Pada kesempatan kali ini, penulis 
ingin menyampaikan bahwasanya 
jangan mudah berputus asa untuk ikut 
berperan serta dalam melestarikan dan 
mengembangkan kesenian tradisional 
daerah setempat yang merupakan 
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tanggung jawab kita bersama walau di 
dalam perjalanannya menghadapi 
berbagai macam halangan dan rintangan 
di hadapan kita. 
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